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Abstract

This research is a qualitative research that aims to find out student errors. The research subjects consisted of 3 students. The technique
of taking the subject in this study amounted to three students with high, medium and low mathematical ability categories. The
instrument in this study used tests and interviews. Data collection techniques in this study are giving tests and interviews. The data
analysis technique uses the Miles and Huberman model, namely data reduction, data presentation, and conclusions. Based on the
results of the study, it showed that students with low abilities made four types of errors, namely, comprehension errors,
transformation errors, process skill errors. Students with moderate math skills make three types of errors, namely, transformation
errors, process skill errors, and encoding errors, and students with high math skills make 2 types of errors, namely transformation
errors and encoding errors.
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1. Pendahuluan

Dalam pembelajaran matematika, salah satu materi yang harus dikuasai siswa dengan baik adalah materi statistika.
Statistika merupakan salah satu topik pada pembelajaran matematika yang wajib dibagikan kepada siswa pada satuan
pendidikan sejak SMP/MTs. Statistika ialah bagian dari ilmu matematika yang termasuk kedalam terapan yaitu
mengkaji mengenai pengumpulan, menaksirkan, menggolongkan, menjumlahkan, mendeskripsikan, menelaah, dan
menguraikan data (Rahayu & Purwasih, 2020).

Statistika merupakan materi yang mengandung konsep-konsep yang saling berkaitan dan melibatkan perhitungan (Rani
dkk, 2020). Begitu pentingnya pengetahuan tentang statistika menjadikan materi tersebut menjadi salah satu materi inti
di dalam Kurikulum 2013. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang salah dalam
menyelesaikan soal mengenai materi statistika. Hal ini ditunjukkan pada hasil observasi penulis dimana terdapat
beberapa siswa yang melakukan kesalahan. Adapun kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada materi statistika yakni
kesalahan dalam penggunaan rumus, kesalahan dalam perhitungan, kesalahan dalam memahami konsep serta
ketidaktelitian siswa dalam mengerjakan soal.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa adalah dengan melakukan kajian analisis
kesalahan. Analisis kesalahan sangat penting untuk dilakukan karena dapat menjadi pertimbangan perbaikan dalam
proses pembelajaran berikutnya (Oktavianingsih, 2019). Salah satu prosedur yang dapat digunakan untuk mengkaji
analisis kesalahan adalah prosedur Newman. Dalam prosedur Newman terdapat lima tahapan kesalahan yaitu kesalahan
membaca (reading error), kesalahan memahami (comprehension errors), kesalahan transformasi (transformation errors),
kesalahan keterampilan proses (process skills errors), dan kesalahan penulisan jawaban (encoding errors) (Fatahillah
dkk, 2017).
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Beberapa penelitian telah dilakukan terkait kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal statistika. Penelitian Kinza,
Kriswandani, dan Budiono (2016) meneliti mengenai analisis tipe kesalahan berdasarkan teori Newman pada materi
statistika. Selain itu pada penelitian Ashidigi dan Setiawan (2021) meneliti mengenai analisis kesalahan siswa SMP
dalam menyelesaikan soal materi statistika. Oktaviani, dkk (2021) meniliti tentang analisis kesalahan Newman pada
pemecahan masalah siswa SMP.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada kesalahan siswa dalam menyelsaikan soal matematika materi statistika
berdasarkan prosedur Newman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal statistika pada siswa Kelas IX MTS.

2. Kajian Pustaka

Kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan pada hal yang telah dianggap benar atau bentuk penyimpangan terhadap
sesuatu yang telah disepakati/ditetapkan sebelumnya (Rahmania & Rahmawati, 2016). Kamarullah juga
mendefinisikan kesalahan adalah penyimpangan dari yang benar atau penyimpangan dari yang telah ditetapkan
sebelumnya (Akbar & Bey, 2015).

Prosedur Newman dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk uraian
(Prakitipong & Nakamura, 2006). Sesuai dengan Newman’s Error Analysis NEA ada 5 (lima) kesalahan yang mungkin
terjadi ketika siswa menyelesaikan soal: (1) Kesalahan membaca (Reading Error), (2) Kesalahan memahami
(Comprehension Error), (3) Kesalahan transformasi (Transform Error), (4) Kesalahan keterampilan proses (Process
Skill Error), (5) Kesalahan penulisan jawaban (Encoding Error) (Karnasih, 2015). Indikator kesalahan menurut
Newman disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kesalahan Menurut Newman

Tipe Kesalahan Indikator
Kesalahan Membaca soal (Reading e  Kesalahan dalam membaca kata-kata penting dalam pertanyaan
Error) e Siswa salah dalam membaca informasi

e Siswa tidak menggunakan informasi tersebut untuk
menyelesaikan soal
Kesalahan Memahami soal e Siswa sebenarnya sudah dapat memahami soal, tetapi belum
(Reading Comprehension) menangkap informasi yang terkandung dalam pertanyaan
e Siswa tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari
permasalahan

Kesalahan Transformasi e Siswa gagal dalam memahami soal- soal untuk diubah ke dalam
(Transform error) kalimat matematika yang benar

e Siswa tidak tepat dalam memilih rumus atau teori yang

digunakan

Kesalahan Keterampilan Proses o Kesalahan dalam keterampilan proses
(Process Skills Error) e Siswa salah dalam menggunakan prinsip atau aturan.

o Kesalahan dalam melakukan perhitungan atau komputasi
Kesalahan Penulisan Jawaban e Kesalahan penulisan hasil akhir
(Encoding Error) e Kesalahan dalam menggunakan notasi

o Kesalahan karena ceroboh atau kurang cermat

Beberapa peneliti mengakaji tentang kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman. Penelitian yang dilakukan oleh
Penelitian Kinza, Kriswandani, dan Budiono (2016), mengemukakan bahwa siswa masih mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika pada materi statistika. Adapun jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal statistika yaitu kesalahan dalam membaca sebesar 5,93%; kesalahan dalam memahami soal sebesar 38,98%;
kesalahan transformasi sebesar 28,81%; kesalahan keterampilan proses sebesar 22,88%; dan kesalahan dalam penulisan
jawaban sebesar 3,39%. Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal adalah rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami materi statistika sehingga siswa tidak dapat mengerjakan soal hingga akhir.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ashidigi dan Setiawan (2021) mengemukan bahwa kesalahan paling banyak yang
dikerjakan siswa materi statistika terletak pada soal yang mempunyai indikator menentukan median pada suatu data
dengan persentase kesalahan sampai 90% yang masuk Kriteria sangat tinggi, faktor penyebab dari banyaknya
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kesalahan dibuat siswa adalah tidak memahami konsep dari soal dan kurang teliti dalam mengerjakan soal yang
diberikan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Oktaviani, dkk (2021) menunjukkan bahwa siswa kemampuan tinggi melakukan
kesalahan mentranformasikan, siswa kemampuan sedang melakukan kesalahan mentranformasikan, serta kesalahan
dalam melakukan proses penyelesaian masalah dan siswa kemampuan rendah melakukan kesalahan dalam menafsirkan
soal, kesalahan mentranformasikan, kesalahan dalam membuat langkah-langkah penyelesaian, dan kesalahan
menuliskan jawaban akhir. Penyebab kesalahannya adalah tidak memahami soal dengan seksama, tidak menuliskan
rumus, tidak mengetahui cara mengoperasikan soal dan tidak mengecek ulang jawaban.

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu MTS di Polewali Mandar,
Sulawesi Barat. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 3 orang siswa yaitu satu siswa berkemampuan matematika tinggi
(ST), satu siswa berkemampuan matematika sedang (SS), dan satu siswa berkemampuan matematika rendah (SR).
Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan pedoman wawacara. Seluruh instrumen
divalidasi oleh dua orang ahli.Pengambilan data dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan pemberian tes
kemampuan matematika kepada siswa untuk mengidentifikasi siswa yang masuk kategori berdasarkan tingkat
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Pertimbangan pemilihan subjek pada setiap kategori didasarkan
pada variasi jawaban dan kemampuan komunikasinya. Kemudian masing-masing subjek diberikan tes soal statistika
untuk melihat jenis kesalahan setelah itu dilakukan wawancarai berdasarkan jawaban subjek pada tes soal statistika.
Dari data hasil tes soal statistika siswa digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
statistika sesuai dengan tingkatan kemampuan matematika siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model Miles and Huberman (2014). Tahapan dalam melakuan analisis data adalah 1) reduksi data
(menyederhanakan, menggolongkan dan mengorganisisr data sehingga dapat diambil kesimpulan), 2) menyajikan data
dan 3) mengambil kesimpulan.

4. Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini dipaparkan data hasil penelitian, yaitu analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal statistika.
4.1. Subjek Kemampuan Matematika Rendah (SR)

Gambaran data untuk setiap kesalahan yang dilakukan SR dijelaskan sebagai berikut:

1) Tipe Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors)

SR-G11

Gambar 1. Hasil Tes SR Tipe Kesalahan Memahami Masalah

Pada Gambar 1, Subjek salah dalam menentukan nilai yang diketahui (SR-G11). Pada jawaban tersebut subjek SR salah
dalam menentukan jumlah anak pada setiap keluarga. Hal tersebut juga dapat dilihat dari petikan wawancara berikut:

Transkrip 1

P * “Apa saja yang diketahui pada soal tersebut?”
SR-101 * “(mulai membaca)”

P : “Mengapa adik menjawab seperti itu?”
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SR-102  : “Karena yang saya lihat pada diagram itu kak, pada bagian banyaknya keluarga itu saya lihat
diagram batangnya kak, seperti ada 6 keluarga di diagram pertama. Kalau untuk banyaknya anak,
saya lihat pada angka pada bagian banyak anak kak”

P © “Menurut adik, apakah sudah benar jawabannya?”’

SR-103 » “Tidak tahu kak:

Transkrip 1 menunjukkan bahwa subjek salah dalam menuliskan diketahui. Subjek menuliskan apa yang dilihat yaitu
pada angka-angka bagian banyak anak, seharusnya untuk melihat jumlah anak pada setiap keluarga, subjek harus
mengalikan sumbu horizontal yang menunjukkan banyak keluarga dengan sumbu vertikal yang menyatakan banyaknya
keluarga yang memiliki anak (SR-102). Jawaban siswa sesuai dengan pemikirannya yaitu hanya melihat angka pada
bagian anak.

Dari hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek SR melakukan kesalahan memahami masalah (comprehension
errors). Subjek SR salah dalam menentukan nilai yang ditanyakan. Dan ketika dikonfirmasi pada saat wawancara
subjek SR juga salah dalam menetukan nilai ditanyakan.

2) Tipe Kesalahan Transformasi (Transformation Errors)

SR-G21

Gambar 2. Hasil Tes SR Tipe Kesalahan Transformasi

Pada Gambar 2, Subjek tersebut salah dalam penggunaan rumus (SR-G21). Pada jawaban tersebut subjek SR tidak
menggunakan rumus data ganjil untuk mencari median. Untuk mengetahui apakah subjek SR itu benar-benar
melakukan kesalahan transformasi, maka dilakukanlah wawancara. Berikut petikan wawancaranya:

Transkrip 2

P . “Dapatkah adik menjelaskan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut?”

SR-201 : “Yang saya tahu kak, kan kalo median itu nilai tengah.”

P . “Kenapa adik menjawab seperti itu?”

SR-202 . “Karena median itu nilai tengah. Jadi pertama tama saya urutkan dulu datanya, setelah itu saya
mengambil nilai tengah, sehingga jawabannya 3 kak.”

P “Jadi, menurut adik, apakah jawabannya sudah benar?”

SR-203  : “Saya tidak tahu kak”

P © “Dyedik”

Transkrip 2 menunjukkan bahwa subjek tidak dapat menentukan rumus atau metode penyelesaian yang seharusnya
digunakan. Subjek mencari nilai median dengan mengurutkan terlebih dahulu datanya kemudian diambil nilai
tengahnya (SR-202), seharusnya subjek menggunakan rumus data ganjil dalam menyelesaikan soal tersebut.

Dari hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek SR melakukan kesalahan transformasi. Subjek SR salah dalam
menentukan rumus yang seharusnya digunakan. Dan ketika dikonfirmasi pada saat wawancara subjek SR juga salah
dalam menentukan rumus yang digunakan.

3) Tipe Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Errors)

SR-G31

Gambar 3. Hasil Tes SR Tipe Kesalahan Keterampilan Proses
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Pada Gambar 3, subjek salah dalam melakukan proses perhitungan (SR-G31). Pada jawaban tersebut subjek SR salah
dalam melakukan operasi pembagian. Untuk mengetahui apakah subjek itu benar-benar melakukan kesalahan proses
perhitungan, maka dilakukanlah wawancara. Berikut petikan wawancara:

Transkrip 3

P . “Bagaimana adik bisa memperoleh jawaban tersebut?”

SR-301 © “Saya melakukan pembagian biasa kak”

P . “Apakah adik yakin mengenai jawabannya?

SR-302 © “Maaf kak, sepertinya jawabannya salah. Saya juga tidak begitu mahir membagi kak”
P © “Ohiyedik”

Transkrip 3 menunjukkan bahwa subjek melakukan kesalahan proses perhitungan dikarenakan subjek belum mahir
dalam melakukan prosedur pembagian (SR-302).

Dari hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek SR melakukan kesalahan keterampilan proses. Subjek SR salah
dalam melakukan proses perhitungan. Dan ketika dikonfirmasi pada saat wawancara subjek SR juga salah dalam
melakukan proses perhitungan dikarenakan tidak mahir dalam operasi pembagian.

4) Tipe Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Errors)
Gheh modes  dart data farSabub Adetan AL
— Poar= ok

SR-G41

Gambar 4. Hasil Tes Subjek SR Tipe Kesalahan Penulisan Jawaban

Pada Gambar 4, subjek salah dalam melakukan proses perhitungan, sehingga mengakibatkan kesalahan pada hasil akhir
(SR-G41). Untuk mengetahui apakah subjek itu benar-benar melakukan penulisan jawaban (encoding errors), maka
dilakukanlah wawancara. Berikut petikan wawancara:

Transkrip 4

P : “Apakah adik yakin mengenai jawabannya?

SR-401 * “Maaf kak, sepertinya jawabannya salah. Saya juga tidak begitu mahir membagi kak”
P : “Ohiyedik”

Transkrip 4 menunjukkan bahwa subjek salah dalam proses perhitungan dikarenakan subjek SR tidak mahir dalam
operasi pembagian, sehingga hal tersebut juga mengakibatkan subjek melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir
(SR-401).

Dari hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek SR melakukan jenis kesalahan tipe 5 yaitu kesalahan penulisan
jawaban Subjek SR salah dalam melakukan proses perhitungan sehingga salah dalam menuliskan jawaban akhirnya.
Dan ketika dikonfirmasi pada saat wawancara subjek SR juga salah dalam melakukan proses perhitungan.

4.2. Subjek Kemampuan Matematika Sedang (SS)

Gambaran data untuk setiap kesalahan yang dilakukan subjek SS dijelaskan sebagai berikut:

1) Tipe Kesalahan Transformasi (Transformation Errors)

—  SS-G51

Gambar 5. Hasil Tes SS Tipe Kesalahan Transformasi

Pada Gambar 5, subjek salah dalam menentukan rumus yang digunakan, subjek tersebut menggunakan rumus untuk
data tunggal sedangkan data yang diberikan adalah data genap (SS-G51). Untuk mengetahui apakah subjek itu benar-
benar melakukan kesalahan transformasi, maka dilakukanlah wawancara.
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Berikut petikan wawancaranya:

Transkrip 5

P : “Dapatkah adik menjelaskan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut?”
5S-501 * “Rumus yang digunakan yaitu Xl

P © “Apakah menurut adik rumus tersebut sudah benar?”

SS-502 . “Sepertinya kak, saya kurang mengingat mengenai rumusnya kak”

P D “Iya dik”

Transkrip 5 menunjukkan bahwa subjek lupa mengenai penggunaan rumus untuk median data ganjil dan data genap
(SS-502). Subjek menggunakan rumus untuk data ganjil untuk menyelesaikan soal, seharusnya subjek menggunakan
rumus untuk data genap untuk mencari median, karena data yang terdapat pada soal adalah data genap (SS-501).

Dari hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek SR melakukan kesalahan transformasi. Subjek SS salah dalam
menentukan rumus yang seharusnya digunakan. Dan ketika dikonfirmasi pada saat wawancara subjek SS juga salah
dalam menentukan rumus yang digunakan, subjek menggunakan rumus data ganjil pada soal data genap.

2) Tipe Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Errors)

SS-G61

Revv aha, ?-\o{a Mg ean

Gambar 6. Hasil Tes SS Tipe Kesalahan Keterampilan Proses

Pada Gambar 6, subjek salah dalam proses perhitungan (SS-G61). Subjek SS salah dalam melakukan operasi
pembagian. Untuk mengetahui apakah subjek itu benar-benar melakukan kesalahan proses perhitungan (Process Skill
Errors), maka dilakukanlah wawancara. Berikut petikan wawancara;

Transkrip 6

p “Apakah proses hitung yang adik lakukan sudah benar”
“Salah kak, hasil baginya kak. Maaf kurang teliti kak”

SS-601 “ o

P Iya dik

Transkrip 6 menunjukkan bahwa subjek salah dalam melakukan proses perhitungan. Diketahui bahwa subjek kurang
teliti dalam melakukan proses perhitungan (SS-601).

Dari hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek SS melakukan kesalahan keterampilan proses. Subjek SS salah
dalam melakukan proses perhitungan. Dan ketika dikonfirmasi pada saat wawancara subjek SS juga salah dalam
melakukan proses perhitungan dikarenakan ketidaktelitian.

3) Tipe Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Errors)
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SS-G71

Gambar 7. Hasil Tes SS Tipe Kesalahan Penulisan Jawaban

Pada Gambar 7, subjek salah dalam menuliskan jawaban akhirnya (SS-G71). Pada jawaban tersebut subjek SS tidak
lengkap menuliskan jawaban akhirnya. Untuk mengetahui apakah subjek itu benar-benar melakukan penulisan jawaban
(encoding errors), maka dilakukanlah wawancara. Berikut petikan wawancara:

Transkrip 7

P . “Apakah adik sudah yakin mengenai jawabannya?”

SS-701 : “Iye kak”

P : “Coba perhatikan lagi, apakah jawaban adik sudah lengkap?
SS-702 . “Sepertinya sudah betul kak”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek, diketahui bahwa subjek salah dalam memahami konsep dari
median, seharusnya siswa menjawab data ke 20 atau 2 (SS-701). Jawaban sebenarnya sudah didapat akan tetapi subjek
tidak menulis secara lengkap dikarenakan subjek tidak memahami mengenai konsep dari median.

Dari hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek SS melakukan kesalahan penulisan jawaban. Subjek SS salah
dalam menuliskan jawaban akhirnya. Dan ketika dikonfirmasi pada saat wawancara subjek SR juga salah dalam
penulisan jawaban akhir dikarenakan subjek SS tidak paham mengenai konsep median.

4.3. Subjek Kemampuan Matematika Tinggi (S3)

Gambaran data untuk setiap tipe kesalahan yang dilakukan subjek S3 dijelaskan sebagai berikut:

1) Tipe kesalahan transformasi (Transformation Errors)

ST-G81

Gambar 8. Hasil Tes ST Tipe Kesalahan Transformasi

Pada Gambar 8, subjek salah dalam menentukan rumus yang digunakan (ST-G81). Pada jawaban tersebut subjek ST
menggunakan rumus data ganjil sedangkan data yang disajikan merupakan data genap. Untuk mengetahui apakah
subjek itu benar-benar melakukan kesalahan transformasi, maka dilakukanlah wawancara. Berikut petikan
wawancaranya:

Transkrip 8

P 1 “Sebutkan dan jelaskan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut?
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ST-801 © “Rumus yang digunakan yaitu Intl
P : “Apakah menurut adik rumus tersebut sudah benar?”
ST-802 I “Mungkin salah kak”
P » “Jadi rumus yang adik pake itu rumus untuk data ganjil”
P : "Kalua rumus data genap, adik tahu?
ST-803 : “Ohiya kak, maaf sudah lupa kak,
. 1 "

kalo rumus data genap itu kak X= > (X% + X§+1)
P : “Iya sudah, betul”
ST-804 * “Ohiya kak, maaf ka sudah lupa”

Transkrip 8 menunjukkan bahwa subjek salah dalam penggunaan rumus untuk data ganjil dan data genap (ST-801).
Setelah melakukan wawancara subjek dapat menjawab dengan benar rumus yang seharusnya digunakan (ST-803).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek tersebut tidak melakukan kesalahan transformasi.

Dari hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek ST melakukan kesalahan transformasi. Subjek ST salah dalam
menggunakan rumus median. Namun, ketika dikonfirmasi pada saat wawancara subjek ST dapat menjawab dengan
benar jawaban dari soal tersebut, sehingga seharusnya subjek ST mampu dalam menuliskan dengan baik pada penulisan
jawabannya.

2) Tipe Penulisan Jawaban (Encoding Errors)

& 3"’“‘" Mhedian c[m‘ [CACTR T SN ST-G91

Gambar 9. Hasil Tes ST Tipe Kesalahan Penulisan Jawaban

Pada Gambar 9, subjek salah dalam menuliskan jawaban akhirnya, subjek menuliskan nilai dari median adalah 20 (ST-
G91). Untuk mengetahui apakah subjek itu benar-benar melakukan kesalahan penulisan jawaban, maka dilakukanlah
wawancara. Berikut petikan wawancara:

Transkrip 9

P : “Apakah adik sudah yakin mengenai jawabannya?

ST-901 : “Iye kak”

P : “Coba perhatikan lagi, apakah jawaban adik sudah benar?”
ST-902 © “Ohiye kak, seharusnya data ke X atau 2~

P t “Dyadik”

Transkrip 9 menunjukkan bahwa siswa tidak teliti dalam menuliskan jawabannya akhirnya, jawaban sebenarnya sudah
benar akan tetapi siswa lupa mengenai konsep dari median. Tetapi setelah dilakukan wawancara subjek dapat menjawab
dengan benar jawaban dari soal yang diberikan (ST-902).
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Dari hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subjek ST melakukan kesalahan penulisan jawaban. Subjek ST salah
dalam menuliskan jawaban akhirnya. Namun, ketika dikonfirmasi pada saat wawancara subjek ST dapat menjawab
dengan benar jawaban dari soal tersebut, sehingga seharusnya subjek ST mampu dalam menuliskan dengan baik pada
penulisan jawabannya.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa:

a) Siswa dengan kemampuan matematika rendah melakukan 5 tipe kesalahan yakni, kesalahan memahami
(comprehension errors), kesalahan transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process
skill errors), dan kesalahan penulisan jawaban (encoding errors).

b) Siswa dengan kemampuan matematika sedang melakukan 3 tipe kesalahan yakni, kesalahan transformasi
(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill errors), dan kesalahan penulisan jawaban
(encoding errors).

c) Siswa dengan kemampuan matematika tinggi melakukan 2 tipe kesalahan yakni kesalahan transformasi
(transformation errors) dan kesalahan penulisan jawaban (encoding errors).
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